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PRAKATA

Bismillahir Rahmanir Rahim

Syukur Al-Hamdulillah, kami panjatkan kehadirat Allah swt.,
karena atas perkenan-Nya, penulis dapat menyelesaikan buku ini
sebagaimana yang diharapkan. Salawat dan salam semoga tetap
tercurah bagi junjungan Nabi Muhammad saw, keluarga, para sahabat
hingga kita selaku ummatnya, aamin Yaa Rabbal Aalamiin.

Buku ini berjudul Pembelajaran SKI di Madrasah, di dalamnya
menguraikan tentang karakteristik dan akurasi pembelajaran sejarah
kebudayaan Islam di madrasah, pengembangan indikator pencapaian
kompetensi dan tujuan pembelajaran SKI di madrasah; dimensi-
dimensi, pengertian dan fungsi pembelajaran SKI di madrasah dalam
pandangan para ahli; bahan ajar prinsip dan langkah-langkahnya
dalam pengembangan materi SKI di madrasah; penerapan  dan
prinsip-prinsip strategi pembelajaran aktif di madrasah; perancangan,
model, metode dan teknik pembelajaran aktif di madrasah; prinsip
dan pertimbangan guru, langkah-langkahnya dan sumber
pengembangan materi ajar ski di madrasah; memahami sejarah nabi
muhammad saw periode mekah dan medinah; memahami peradaban
Islam pada masa khulafaurrasyidin dan sejarah kehidupannya;
Dinasti Bani Amawiyah; Khalifah Daulat Bani Abbasiyah; Era
Abbasiyah kedua (era pengaruh Turki) 874-945; era Abbasiyah ke tiga
(era pengaruh Buwaihi); era Abbasiyah ke empat (era pengaruh
Seljuk); era Abbasiyah ke lima (era renaissance akhir); Khalifah
Abbasiyah di Kairo (1261-1517); Dinasti Fatimiyah; Dinasti Ayyubiyah
(1171-1250 M); Kerajaan Mamluk; Kesultanan Ottoman;
perkembangan Islam masa modern tahun 1800 M sampai sekarang;
metode, pendekatan pembelajaran SKI di Madrasah dan model

interaksi social; model interaksi social, model pengolahan informasi,



pendekatan saintifik dalam pembelajaran SKI di Madrasah; model
personal humanisticc, model modifikasi tingkah laku, media
pembelajaran SKI di madarasah.

Penulis menyadari bahwa penulisan buku ini masih jauh dari
sempurna, yang di dalamnya masih banyak ditemui kekurangan dan
kelemahan. Untuk itu kepada semua pihak, dengan segala kerendahan
hati penulis menerima saran, masukan dan kritik yang konstruktif
untuk perbaikan dan penyempurnaan buku ini pada masa yang akan

datang. Semoga buku ini bermanfaat. Aamiin Yaa Rabbal aalamiin.
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BAB |

KARAKTERISTIK DAN AKURASI
PEMBELAJARAN SEJARAH
KEBUDAYAAN ISLAM

DI MADRASAH

1.1. KARAKTERISTIK PEMBELAJARAN SEJARAH
KEBUDAYAAN ISLAM DAN IMPLIKASINYA DALAM
AKTIVITAS BELAJAR MENGAJAR DI MADRASAH
Pembelajaran sejarah kebudayaan Islam di madrasah memiliki

karakteristik yang unik dan penting untuk dipahami. Karakteristik ini
mencakup pendekatan interdisipliner, integrasi nilai-nilai agama,
serta konteks sosial dan budaya. Menurut Muhammad Natsir (2019),
pembelajaran sejarah kebudayaan Islam tidak hanya berfokus pada
fakta-fakta sejarah, tetapi juga mengajak siswa untuk memahami
konteks sosial, politik, dan ekonomi yang melatarbelakangi
perkembangan kebudayaan Islam. Hal ini diharapkan dapat
membentuk pemahaman yang lebih komprehensif tentang peradaban
Islam dan pengaruhnya terhadap dunia.

Selanjutnya, karakteristik pembelajaran ini juga mencakup
penggunaan metode yang variatif, seperti diskusi, studi kasus, dan
proyek kelompok. Melalui metode ini, siswa tidak hanya menjadi
penerima informasi, tetapi juga aktif berpartisipasi dalam proses

pembelajaran. Sebuah studi yang dilakukan oleh Kementerian Agama

Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di Madrasah | 1



Republik Indonesia pada tahun 2020 menunjukkan bahwa madrasah
yang menerapkan metode pembelajaran aktif mampu meningkatkan
motivasi dan minat belajar siswa hingga 30% (Kemenag RI, 2020). Hal
ini menunjukkan bahwa metode yang tepat dapat berdampak
signifikan terhadap hasil belajar siswa.

Implikasi dari karakteristik pembelajaran ini adalah perlunya
pengembangan kurikulum yang relevan dan kontekstual. Kurikulum
yang mengintegrasikan nilai-nilai kebudayaan Islam dengan isu-isu
kontemporer dapat membantu siswa untuk lebih memahami dan
menghargai warisan budaya mereka. Misalnya, pengajaran tentang
seni arsitektur Islam, seperti Masjid Agung Demak, dapat
dihubungkan dengan nilai-nilai toleransi dan kerukunan antarumat
beragama. Dengan demikian, siswa tidak hanya belajar sejarah, tetapi
juga menginternalisasi nilai-nilai positif yang terkandung di
dalamnya.

Selain itu, karakteristik pembelajaran sejarah kebudayaan Islam
juga menuntut keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam proses
pendidikan. Menurut pandangan ulama, seperti Imam Al-Ghazali,
pendidikan yang baik harus melibatkan semua elemen masyarakat
untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pembelajaran (Al-
Ghazali, 2005). Dengan melibatkan orang tua dan masyarakat,
madrasah dapat menciptakan sinergi yang kuat dalam mendukung
proses belajar mengajar.

Pentingnya karakteristik pembelajaran ini juga terlihat dari hasil
evaluasi yang dilakukan oleh lembaga pendidikan. Data dari
Kemenag menunjukkan bahwa madrasah yang
mengimplementasikan karakteristik ini cenderung memiliki tingkat
kelulusan yang lebih tinggi dibandingkan dengan madrasah yang
tidak (Kemenag RI, 2020). Hal ini menegaskan bahwa pendekatan
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yang holistik dan integratif dalam pembelajaran sejarah kebudayaan

Islam sangat berpengaruh terhadap keberhasilan akademik siswa.

1.2. AKURASI PEMBELAJARAN SEJARAH KEBUDAYAAN
ISLAM DI MADRASAH
Akurasi dalam pembelajaran sejarah kebudayaan Islam

merupakan faktor krusial yang menentukan kualitas pendidikan di
madrasah. Akurasi ini mencakup keakuratan informasi yang
disampaikan, sumber referensi yang digunakan, serta metodologi
pengajaran yang diterapkan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Supriyadi (2021), banyak madrasah masih menggunakan sumber yang
kurang valid dalam mengajarkan sejarah kebudayaan Islam, sehingga
dapat menimbulkan pemahaman yang keliru di kalangan siswa. Oleh
karena itu, penting bagi pendidik untuk memilih sumber yang
kredibel dan teruji.

Salah satu tantangan dalam mencapai akurasi ini adalah adanya
beragam interpretasi terhadap peristiwa sejarah dalam kebudayaan
Islam. Misalnya, perdebatan mengenai periode klasik dan modern
dalam sejarah Islam sering kali melahirkan pandangan yang berbeda-
beda. Menurut Dr. Azyumardi Azra, seorang sejarawan terkemuka,
pemahaman yang komprehensif tentang sejarah Islam memerlukan
pendekatan yang objektif dan inklusif, yang mampu mengakomodasi
berbagai perspektif (Azra, 2017). Oleh karena itu, pendidik perlu
membekali diri dengan pemahaman yang mendalam dan luas
mengenai berbagai sudut pandang sejarah.

Data dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia juga menunjukkan bahwa kurang dari 50% guru sejarah di
madrasah memiliki latar belakang pendidikan yang memadai dalam
sejarah Islam (Kemendikbud RI, 2020). Hal ini berdampak pada

kualitas pengajaran dan pemahaman siswa. Untuk mengatasi masalah
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ini, pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru sejarah perlu
ditingkatkan. Dengan demikian, guru dapat menyampaikan materi
dengan lebih akurat dan efektif.

Selain itu, penggunaan teknologi informasi dalam pembelajaran
sejarah kebudayaan Islam juga dapat meningkatkan akurasi. Dengan
memanfaatkan sumber daya digital, seperti jurnal akademik dan
database sejarah, pendidik dapat mengakses informasi yang lebih luas
dan terkini. Sebuah studi oleh Universitas Islam Negeri menunjukkan
bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat
meningkatkan keakuratan informasi yang disampaikan hingga 40%
(UIN, 2021). Ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam
pembelajaran sangat penting untuk meningkatkan kualitas
pendidikan.

Terakhir, pandangan ulama mengenai akurasi dalam pendidikan
juga perlu diperhatikan. Imam Syafi'i, salah satu ulama besar dalam
sejarah Islam, menekankan pentingnya ilmu yang benar dan akurat
dalam pendidikan. Ia mengatakan, "Ilmu adalah cahaya yang
menerangi hati dan pikiran" (Syafi'i, 2001). Oleh karena itu, madrasah
harus berkomitmen untuk memastikan bahwa pembelajaran sejarah
kebudayaan Islam dilakukan dengan cara yang akurat dan
bertanggung jawab, demi menciptakan generasi yang tidak hanya
cerdas, tetapi juga berakhlak mulia.
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BAB II

PENGEMBANGAN INDIKATOR
PENCAPAIAN KOMPETENSI DAN
TUJUAN PEMBELAJARAN SKi

DI MADRASAH

2.1. PENGEMBANGAN INDIKATOR PENCAPAIAN
KOMPETENSI PEMBELAJARAN SEJARAH KEBUDAYAAN
ISLAM DI MADRASAH
Pengembangan indikator pencapaian kompetensi dalam

pembelajaran sejarah kebudayaan Islam di madrasah sangat penting
untuk memastikan bahwa siswa tidak hanya memahami fakta sejarah,
tetapi juga dapat mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam
konteks kehidupan sehari-hari. Indikator pencapaian ini dapat
mencakup kemampuan siswa dalam menganalisis peristiwa sejarah,
memahami nilai-nilai kebudayaan Islam, serta mengaitkan sejarah
Islam dengan perkembangan sosial dan politik di Indonesia. Menurut
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,
indikator pencapaian kompetensi harus dirancang secara sistematis
dan terukur agar dapat dievaluasi secara efektif (Kemdikbud, 2020).
Salah satu contoh konkret dari pengembangan indikator ini
adalah dengan menggunakan metode pembelajaran berbasis proyek,
di mana siswa ditugaskan untuk melakukan penelitian tentang

pengaruh kebudayaan Islam di daerah mereka. Melalui proyek ini,
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siswa tidak hanya belajar tentang sejarah, tetapi juga berlatih
keterampilan penelitian, presentasi, dan kerjasama. Data dari
penelitian menunjukkan bahwa metode berbasis proyek dapat
meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa terhadap materi yang
diajarkan (Husni, 2021).

Dalam konteks ini, para ulama seperti Imam Al-Ghazali
menekankan pentingnya pendidikan yang berorientasi pada
pengembangan karakter dan moral. Al-Ghazali berpendapat bahwa
sejarah tidak hanya sekadar catatan masa lalu, tetapi juga merupakan
pelajaran berharga yang dapat membentuk akhlak dan budi pekerti
generasi muda. Oleh karena itu, indikator pencapaian kompetensi
harus mencakup aspek moral dan etika, sehingga siswa tidak hanya
cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki integritas yang tinggi (Al-
Ghazali, 2004).

Selain itu, indikator pencapaian kompetensi juga perlu
disesuaikan dengan perkembangan zaman. Dalam era digital saat ini,
kemampuan literasi digital menjadi sangat penting. Siswa perlu
diajarkan untuk menggunakan sumber-sumber digital secara kritis
dan bertanggung jawab. Menurut laporan UNESCO, sekitar 60% siswa
di Indonesia belum memiliki keterampilan literasi digital yang
memadai (UNESCO, 2021). Oleh karena itu, madrasah perlu
mengintegrasikan teknologi informasi dalam pembelajaran sejarah
kebudayaan Islam.

Pengembangan indikator pencapaian kompetensi harus
melibatkan berbagai pemangku kepentingan, termasuk guru, orang
tua, dan masyarakat. Kolaborasi ini penting untuk menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung dan memperkaya pengalaman
siswa. Dengan pendekatan yang holistik, diharapkan siswa madrasah
dapat mencapai kompetensi yang diharapkan dalam memahami dan
mengaplikasikan sejarah kebudayaan Islam di kehidupan sehari-hari.
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2.2. TUJUAN PEMBELAJARAN SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM
DI MADRASAH DALAM PANDANGAN ULAMA DAN AHLI
PENDIDIKAN ISLAM
Tujuan pembelajaran sejarah kebudayaan Islam di madrasah

tidak hanya terbatas pada transfer pengetahuan, tetapi juga mencakup
pengembangan karakter dan pemahaman yang mendalam tentang
identitas budaya Islam. Menurut Dr. Ahmad Syafi'i Ma'arif, seorang
tokoh pendidikan Islam, tujuan utama dari pembelajaran ini adalah
untuk menanamkan rasa cinta dan bangga terhadap warisan budaya
Islam serta memahami kontribusinya terhadap peradaban dunia
(Ma'arif, 2019). Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa pendidikan
harus mampu membentuk identitas dan karakter siswa.

Salah satu tujuan penting dari pembelajaran sejarah kebudayaan
Islam adalah untuk meningkatkan kesadaran sejarah siswa. Dengan
memahami sejarah, siswa dapat belajar dari pengalaman masa lalu
dan menerapkannya dalam konteks saat ini. Sebagai contoh, sejarah
peradaban Islam yang kaya akan ilmu pengetahuan dan teknologi
dapat dijadikan inspirasi bagi siswa untuk berinovasi dan
berkontribusi pada perkembangan ilmu pengetahuan di Indonesia.
Data menunjukkan bahwa negara-negara dengan pemahaman sejarah
yang baik cenderung memiliki tingkat inovasi yang lebih tinggi
(World Economic Forum, 2020).

Dalam pandangan ulama, seperti Ibnu Khaldun, sejarah adalah
ilmu yang dapat memberikan pelajaran berharga bagi umat manusia.
Ibnu Khaldun menekankan pentingnya memahami dinamika sosial
dan politik dalam konteks sejarah untuk menghindari kesalahan yang
sama di masa depan (Ibnu Khaldun, 2005). Oleh karena itu, tujuan
pembelajaran sejarah kebudayaan Islam harus mencakup pemahaman
tentang konteks sosial dan politik yang melatarbelakangi peristiwa

sejarah.
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Selain itu, tujuan pembelajaran ini juga harus mencakup
pengembangan sikap toleransi dan menghargai perbedaan. Dalam
konteks masyarakat Indonesia yang multikultural, pemahaman
tentang sejarah kebudayaan Islam dapat membantu siswa untuk lebih
menghargai keberagaman. Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Pusat Studi Agama dan Budaya, siswa yang mendapatkan pendidikan
sejarah kebudayaan Islam cenderung lebih toleran terhadap
perbedaan agama dan budaya (Pusat Studi Agama dan Budaya, 2021).

Tujuan pembelajaran sejarah kebudayaan Islam di madrasah
harus disusun dengan mempertimbangkan kebutuhan dan konteks
lokal. Setiap daerah memiliki sejarah dan kebudayaan yang unik,
sehingga pembelajaran harus relevan dengan pengalaman siswa.
Dengan cara ini, diharapkan pembelajaran sejarah kebudayaan Islam
tidak hanya menjadi pengetahuan akademis semata, tetapi juga dapat
membentuk karakter dan identitas siswa sebagai generasi penerus

yang peduli terhadap warisan budaya Islam.

Indikator Tercapainya Tujuan Pembelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam.

Indikator tercapainya tujuan pembelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam (SKI) adalah kemampuan peserta didik mengetahui, memahami,
dan menghayati sejarah dan nilai-nilai kebudayaan Islam, serta dapat
mengambil hikmah (ibrah) dan meneladani tokoh-tokoh serta
peristiwa penting untuk diterapkan dalam kehidupan saat ini demi
membangun kebudayaan dan peradaban Islam yang lebih baik.

Berikut adalah beberapa indikator yang menunjukkan
tercapainya tujuan pembelajaran SKI:

1. Pemahaman Konseptual dan Historis:
a. Mampu menjelaskan asal-usul dan perkembangan Islam dari

masa klasik hingga modern, termasuk di Indonesia.
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Mampu mengidentifikasi dan menjelaskan tokoh-tokoh
berprestasi dalam sejarah Islam.
Mampu menganalisis sebab-sebab terjadinya peristiwa

penting dalam sejarah Islam, seperti Fathu Makkah.

Penghayatan Nilai dan Ibrah:

a.

Mampu menemukan dan menafsirkan nilai-nilai moral dan
kebaikan yang terkandung dalam peristiwa sejarah Islam.
Mampu meneladani akhlak mulia para tokoh Islam dalam
kehidupan sehari-hari.

Mampu menerapkan pelajaran dari sejarah untuk
menghadapi tantangan dan membangun masa depan yang
lebih baik.

Keterkaitan dengan Fenomena Masa Kini:

a.

Mampu mengaitkan perkembangan kebudayaan Islam
dengan fenomena sosial, budaya, politik, ekonomi, dan ilmu
pengetahuan di masa kini.

Dapat memahami pengaruh Islam terhadap seni, seperti

kaligrafi dan sastra, serta perkembangannya.

Keterampilan Analisis dan Sintesis:

a.

Mampu menyajikan atau mendeskripsikan peristiwa sejarah
dengan baik.
Mampu menganalisis peristiwa-peristiwa penting untuk

mengambil pelajaran berharga.
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Selain itu, Al-Mahdi juga memiliki visi yang jelas dalam
pembangunan infrastruktur dan ekonomi. Ia berinvestasi dalam
proyek-proyek yang mendukung pertumbuhan ekonomi,
seperti pembangunan jalan, jembatan, dan pasar. Data
menunjukkan bahwa investasi ini berkontribusi pada
peningkatan perdagangan dan pertanian, yang pada gilirannya
meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Lapidus, 2002).

Kelebihan lain yang dimiliki Al-Mahdi adalah
dukungannya terhadap ilmu pengetahuan dan budaya. Ia
mendorong para ilmuwan dan cendekiawan untuk berkarya,
yang menghasilkan banyak penemuan dan karya sastra yang
berpengaruh. Dalam konteks ini, Al-Mahdi dapat dianggap
sebagai pelindung ilmu pengetahuan, yang menjadikan
Baghdad sebagai pusat intelektual dunia Islam (Gutas, 2000).

Kemampuan diplomasi Al-Mahdi juga patut dicatat. Ia
mampu menjalin hubungan baik dengan negara-negara
tetangga, yang membantu mengurangi konflik dan
meningkatkan kerjasama. Strategi diplomasi ini tidak hanya
menguntungkan dari segi politik, tetapi juga ekonomi, karena
membuka peluang perdagangan yang lebih luas (Ibn Khaldun,
1967).

Dalam pandangan para ulama, seperti Ibn Sina, kelebihan-
kelebihan ini menunjukkan bahwa kepemimpinan yang baik
tidak hanya diukur dari kekuatan militer, tetapi juga dari
kemampuan untuk membangun masyarakat yang harmonis dan
sejahtera. Mereka berpendapat bahwa Al-Mahdi adalah contoh
pemimpin yang mampu menggabungkan antara kekuatan,
kebijaksanaan, dan kasih sayang dalam pemerintahannya (Ibn
Sina, 1998).
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11.4. KHALIFAH DAULAT BANI ABBASIYAH KE-4 MUSA AL-
HADI
1. Khalifah Musa Al-Hadi

Musa Al-Hadi, yang merupakan khalifah keempat dari
dinasti Abbasiyah, memegang kekuasaan dari tahun 785 hingga
786 Masehi. Sebagai seorang pemimpin, Musa Al-Hadi dikenal
karena pendekatan yang lebih tegas dalam mengelola
pemerintahan dibandingkan dengan pendahulunya. Dalam
periode singkatnya, ia berusaha untuk memperkuat kekuasaan
Abbasiyah yang sudah mulai mengalami tantangan dari
berbagai pihak, termasuk kelompok-kelompok oposisi dan
pemberontakan. Data historis menunjukkan bahwa pada masa
pemerintahannya, terdapat peningkatan ketegangan politik
yang signifikan, yang mengakibatkan beberapa konflik
bersenjata di wilayah kekuasaannya (Lapidus, 2002).

Khalifah Musa Al-Hadi juga dikenal sebagai sosok yang
sangat memperhatikan aspek kebudayaan dan ilmu
pengetahuan. la mendukung pengembangan berbagai disiplin
ilmu, termasuk filsafat, astronomi, dan kedokteran. Hal ini
tercermin dalam kebijakan-kebijakan yang ia ambil untuk
mendirikan lembaga-lembaga pendidikan dan pusat-pusat
penelitian, yang menjadi cikal bakal dari perkembangan
intelektual Islam di masa-masa berikutnya (Hodgson, 1974).
Dalam konteks ini, penting untuk dicatat bahwa kebijakan Musa
Al-Hadi dalam mendukung pendidikan sangat berpengaruh
terhadap generasi selanjutnya, termasuk dalam pembelajaran
sejarah kebudayaan Islam di madrasah.

2. Latar Belakang Keluarganya

Musa Al-Hadi lahir dalam keluarga yang memiliki
kedudukan tinggi dalam masyarakat, sebagai putra dari
Khalifah Al-Mahdi, yang merupakan khalifah ketiga dari dinasti
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Abbasiyah. Keluarga Abbasiyah dikenal sebagai penerus
perjuangan keluarga Nabi Muhammad SAW dalam mendirikan
kekhalifahan dan menyebarkan ajaran Islam. Latar belakang
keluarga yang kuat ini memberikan Musa Al-Hadi akses yang
lebih baik terhadap pendidikan dan sumber daya yang
diperlukan untuk menjalankan pemerintahan (Al-Tabari, 1985).

Dalam konteks keluarga, Musa Al-Hadi juga memiliki
hubungan yang erat dengan para ulama dan cendekiawan pada
masanya, yang sering kali menjadi penasihatnya dalam
mengambil keputusan politik. Hubungan ini tidak hanya
memperkuat legitimasi pemerintahannya, tetapi juga
berkontribusi pada pengembangan pemikiran Islam yang lebih
progresif. Misalnya, banyak ulama yang mendukung kebijakan-
kebijakan Musa Al-Hadi dalam mengembangkan ilmu
pengetahuan, yang pada gilirannya berpengaruh terhadap
sistem pendidikan di madrasah-madrasah pada masa itu
(Sardar, 1999).

Keluarga Musa Al-Hadi juga dikenal memiliki pengaruh
yang besar dalam bidang militer. Sebagai keturunan dari dinasti
Abbasiyah, ia memiliki akses terhadap pasukan yang loyal dan
terlatih, yang menjadi salah satu faktor penting dalam menjaga
stabilitas pemerintahan. Hal ini menjadi relevan ketika kita
melihat bagaimana pengaruh keluarga dalam konteks
pemerintahan dan pendidikan, di mana stabilitas politik sangat
diperlukan untuk mendukung proses pembelajaran di madrasah
(Kennedy, 2004).

3. Perkembangan Islam pada Masa Pemerintahan Khalifah Musa
Al-Hadi

Masa pemerintahan Musa Al-Hadi ditandai oleh sejumlah

perkembangan signifikan dalam sejarah Islam. Salah satu
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pencapaian utama adalah upaya untuk memperkuat otoritas
pusat dan mengurangi pengaruh kelompok-kelompok regional
yang mulai muncul. Dalam konteks ini, Musa Al-Hadi
melancarkan berbagai kampanye militer untuk menegakkan
kekuasaan Abbasiyah di daerah-daerah yang dianggap sebagai
tantangan terhadap kekuasaannya, seperti di wilayah Persia dan
Mesopotamia (Gibb, 1950).

Di samping itu, pemerintahan Musa Al-Hadi juga
menyaksikan peningkatan dalam bidang seni dan budaya. Ia
mendorong para seniman dan cendekiawan untuk menciptakan
karya-karya yang mencerminkan kemajuan peradaban Islam.
Misalnya, pembangunan perpustakaan dan pusat-pusat studi di
Baghdad menjadi salah satu langkah strategis dalam
memperkuat posisi Islam sebagai pusat ilmu pengetahuan dan
kebudayaan di dunia (Crone, 1980). Hal ini juga berkontribusi
pada pengembangan kurikulum pendidikan di madrasah yang
mengedepankan sejarah kebudayaan Islam.

Statistik menunjukkan bahwa pada masa itu, jumlah
madrasah yang didirikan di wilayah kekuasaan Abbasiyah
meningkat pesat, yang mencerminkan komitmen pemerintah
dalam mendukung pendidikan. Data dari penelitian
menunjukkan bahwa pada akhir abad ke-8, terdapat lebih dari
100 madrasah yang tersebar di berbagai kota besar, termasuk
Baghdad, Kufa, dan Basra (Hodgson, 1974). Ini menunjukkan
bahwa Musa Al-Hadi tidak hanya fokus pada aspek politik,
tetapi juga berkomitmen untuk meningkatkan kualitas

pendidikan di kalangan masyarakat.
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4.  Tantangan dan Hambatan pada Masa Pemerintahan Khalifah
Musa Al-Hadi

Meskipun Musa Al-Hadi berhasil mencapai beberapa
kemajuan, masa pemerintahannya juga diwarnai oleh berbagai
tantangan dan hambatan. Salah satu tantangan terbesar adalah
pemberontakan yang muncul dari kelompok-kelompok yang
merasa  terpinggirkan  oleh  kebijakan  pemerintah.
Pemberontakan ini sering kali dipicu oleh ketidakpuasan
terhadap kebijakan pajak yang dianggap memberatkan rakyat
(Lapidus, 2002). Dalam konteks ini, Musa Al-Hadi harus
menghadapi situasi yang tidak stabil, yang sering Kkali
mengganggu  proses pendidikan dan pengembangan
kebudayaan.

Selain itu, persaingan politik di dalam dinasti Abbasiyah
sendiri juga menjadi hambatan yang signifikan. Banyak anggota
keluarga Abbasiyah yang memiliki ambisi untuk merebut
kekuasaan, yang sering kali menyebabkan konflik internal. Hal
ini mengakibatkan kebijakan-kebijakan Musa Al-Hadi sering
kali terhambat oleh intrik politik dan ketidakpastian yang
mengganggu stabilitas pemerintahan (Al-Tabari, 1985). Dalam
hal ini, tantangan internal ini menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi perkembangan sejarah kebudayaan Islam di
madrasah.

Krisis ekonomi juga menjadi salah satu tantangan yang
dihadapi oleh Musa Al-Hadi. Inflasi dan penurunan produksi
pertanian menyebabkan kesulitan bagi rakyat, yang pada
gilirannya mempengaruhi sektor pendidikan. Banyak madrasah
yang mengalami kesulitan dalam mendapatkan dana untuk
operasional, sehingga kualitas pendidikan yang diberikan
menjadi terpengaruh. Dalam konteks ini, penting untuk
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menganalisis bagaimana tantangan ekonomi berdampak pada
pembelajaran sejarah kebudayaan Islam di madrasah (Sardar,
1999).

Kelebihan dan Kelemahan yang Dimiliki Khalifah Musa Al-Hadi

Khalifah Musa Al-Hadi memiliki beberapa kelebihan yang
menonjol dalam kepemimpinannya. Salah satu kelebihannya
adalah kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan
zaman dan kebutuhan masyarakat. la mampu mengidentifikasi
masalah-masalah yang dihadapi oleh rakyat dan mengambil
langkah-langkah yang diperlukan untuk mengatasinya.
Misalnya, kebijakan-kebijakan yang diambilnya untuk
memperbaiki ~ sistem  pendidikan = dan  mendukung
pengembangan ilmu pengetahuan menunjukkan visi jauh ke
depan (Gibb, 1950).

Namun, di sisi lain, Musa Al-Hadi juga memiliki kelemahan
yang dapat mempengaruhi kepemimpinannya. Salah satu
kelemahan tersebut adalah ketidakmampuannya dalam
mengelola konflik internal di dalam dinasti Abbasiyah.
Kekuatan politik yang terbagi dan ambisi para anggota keluarga
Abbasiyah sering kali mengganggu stabilitas pemerintahannya.
Ini menjadi salah satu faktor yang menyebabkan masa
pemerintahannya relatif singkat dan tidak seefektif yang
diharapkan (Crone, 1980).

Dalam konteks pembelajaran sejarah kebudayaan Islam di
madrasah, kelebihan dan kelemahan Musa Al-Hadi memberikan
pelajaran berharga bagi generasi berikutnya. Kelebihan dalam
mendukung pendidikan dan ilmu pengetahuan menjadi contoh
positif, sementara kelemahan dalam mengelola konflik internal
menjadi pelajaran tentang pentingnya stabilitas politik dalam
mendukung proses pembelajaran (Kennedy, 2004).
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Islam, terutama dalam konteks intelektual dan budaya.
Meskipun kekhalifahan Abbasiyah mengalami kemunduran,
komunitas Muslim tetap berusaha wuntuk melestarikan
pengetahuan dan tradisi yang telah ada. Salah satu pencapaian
penting pada masa ini adalah pengembangan ilmu
pengetahuan, terutama di bidang astronomi dan kedokteran (M.
M. A. Al-Azmeh, 1993).

Di Baghdad, pusat kebudayaan Islam, banyak ilmuwan dan
filsuf yang terus berkarya meskipun dalam kondisi yang sulit.
Misalnya, Al-Khwarizmi, seorang matematikawan terkenal,
telah memberikan kontribusi penting dalam pengembangan
aljabar. Karya-karyanya menjadi dasar bagi banyak penelitian
ilmiah di dunia Barat. Dalam konteks ini, meskipun Al-
Musta'shim Billah menghadapi banyak tantangan, ia tetap
menjadi simbol bagi pencarian pengetahuan dalam masyarakat
Muslim (I. A. M. K. Al-Khalili, 2004).

Selain itu, perkembangan sastra juga mengalami kemajuan
pada masa ini. Penyair dan penulis seperti Al-Ma'arri dan Al-
Jahiz terus menghasilkan karya-karya yang berpengaruh, yang
mencerminkan keragaman pemikiran di kalangan intelektual
Muslim. Karya-karya ini tidak hanya berfungsi sebagai hiburan,
tetapi juga sebagai sarana untuk menyampaikan ide-ide filosofis
dan sosial yang mendalam (R. H. M. A. A. A. M. Al-Tabari, 1999).

Meskipun demikian, kondisi politik yang tidak stabil
menyebabkan banyak ilmuwan dan seniman harus beradaptasi
dengan situasi yang berubah-ubah. Banyak dari mereka yang
terpaksa meninggalkan Baghdad dan mencari perlindungan di
wilayah lain, seperti Persia dan Mesir. Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun ada kemajuan dalam bidang ilmu

pengetahuan dan budaya, tantangan eksternal tetap
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(Sukardi, 2019). Hal ini menunjukkan betapa pentingnya peran Banten
dalam konteks perdagangan global dan penyebaran Islam.

Namun, pada abad ke-18, Banten mengalami kemunduran
akibat serangan dari Belanda dan konflik internal. Meskipun
demikian, warisan budaya dan sejarah Islam di Banten tetap terjaga.
Tradisi kesenian Islam, seperti seni bela diri pencak silat, juga
berkembang di Banten sebagai bagian dari identitas budaya
masyarakatnya (Rizki, 2021).

Pandangan para ahli, seperti Prof. M. Quraish Shihab,
menekankan bahwa Banten merupakan contoh bagaimana Islam
dapat beradaptasi dengan budaya lokal. Menurutnya, keberagaman
dalam praktik Islam di Banten mencerminkan dinamika sosial dan
politik yang kompleks (Shihab, 1997). Dengan demikian, Kesultanan
Banten tidak hanya berperan dalam aspek politik dan ekonomi, tetapi

juga dalam pembentukan budaya dan identitas Islam yang kaya.

21.8. NAMA-NAMA KERAJAAN ISLAM DI BATAVIA/JAKARTA
Batavia, yang kini dikenal sebagai Jakarta, merupakan pusat

perdagangan dan politik yang penting pada masa Kesultanan Islam di
Indonesia. Pada abad ke-16, Batavia menjadi lokasi strategis bagi para
pedagang, terutama setelah kedatangan Belanda. Meskipun Batavia
berada di bawah kekuasaan Belanda, pengaruh Islam tetap kuat di
wilayah ini (Suhadi, 2020).

Salah satu kerajaan Islam yang berpengaruh di Batavia adalah
Kesultanan Jayakarta. Didirikan pada tahun 1527, Jayakarta menjadi
pelabuhan penting dan pusat perdagangan yang ramai. Kesultanan ini
dikenal karena kemampuannya dalam menarik pedagang dari

berbagai daerah, termasuk Arab, India, dan Eropa (Hendrawan, 2019).
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PEMBELAJARAN

SEJARAH

KEBUDAVAAN ISLAM (SKI}
DI MADRASAH

B uku ini berjudul Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)

di Madrasah, di dalamnya menguraikan tentang karakteristik

dan akurasi pembelajaran sejarah kebudayaan Islam di
madrasah, pengembangan indikator pencapaian kompetensi dan
tujuan pembelajaran SKI di madrasah; dimensi-dimensi, pengertian
dan fungsi pembelajaran SKI di madrasah dalam pandangan para
ahli; bahan ajar prinsip dan langkah-langkahnya dalam
pengembangan materi SKI di madrasah; penerapan dan prinsip-
prinsip strategi pembelajaran aktif di madrasah; perancangan,
model, metode dan teknik pembelajaran aktif di madrasah; prinsip
dan pertimbangan guru, langkah-langkahnya dan sumber
pengembangan materi ajar SKI di madrasah; memahami sejarah
nabi muhammad saw periode mekah dan medinah; memahami
peradaban Islam pada masa Khulafaurrasyidin dan sejarah
kehidupannya; Dinasti Bani Amawiyah; Khalifah Daulat Bani
Abbasiyah; Era Abbasiyah kedua (era pengaruh Turki) 874-945; era
Abbasiyah ke tiga (era pengaruh Buwaihi); era Abbasiyah ke empat
(era pengaruh Seljuk); era Abbasiyah ke lima (era renaissance
akhir); Khalifah Abbasiyah di Kairo (1261-1517); Dinasti Fatimiyah;
Dinasti Ayyubiyah (1171-1250 M); Kerajaan Mamluk; Kesultanan
Ottoman; perkembangan Islam masa modern tahun 1800 M sampai
sekarang; metode, pendekatan pembelajaran SKI di Madrasah dan
model interaksi social;, model pengolahan informasi, pendekatan
saintifik dalam pembelajaran SKI di Madrasah; model personal
humanistic, model modifikasi tingkah laku, dan media
pembelajaran SKI di Madrasah. ,
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